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DAMPAK PANDEMI COVID-19 PADA WISATA TAMAN DI
KOTA SURAKARTA

Abstrak
Kehidupan manusia mengalami perubahan ekonomi akibat adanya
pandemi Covid-19 juga berdampak negatif pada sektor perjalanan
dan  pariwisata. Penelitian ini bertujuan (1). Analisis dampak pandemi
Covid-19 di lokasi wisata Taman Balekambang dan Taman Satwataru jurug.
(2). Menganalisis dampak pandemi Covid-19 terhadap pedagang dilokasi
wisata Balekambang dan Taman Satwataru. Metode penelitian ini survey dan
wawancara dengan Informan menggunakan kualitatif dan responden
menggunakan kuantitatif. Populasi/objek pada penelitian ini adalah wisata
yang berada di Kota Surakarta yaitu Taman balekambang dan Taman
Satwataru. dalam penelitian tujuan 1 ini adalah purposive sampling dan
Tujuan 2 dengan metode sensus. Teknik sampling dalam penelitian ini
memilih sampel pengelola wisata taman balekambang Surakarta dan taman
satwa taru jurug Surakarta. Teknik sampling dalam penelitian tujuan 2 ini
adalah sensus vyaitu semua pedagang menetap yang ada di taman
balekambang Surakarta dan Taman satwataru jurug. Metode analisis kualitatif
dan kuantatif digunakan untuk analisa hasil kuisioner yang telah didapatkan
dari lapangan kemudian setelah itu dilakukan penarikan kesimpulan.
Dampak pandemi Covid-19 penurunan pengunjung obyek wisata,
berubahnya jam operasional dan penurunan pendapatan. Penurunan
penghasilan, barang tidak laku dan waktu berjualan terpotong akibat dampak
pandemi Covid-109.
Kata kunci : pariwisata, covid-19, dampak, pengunjung

Abstract
Human life is experiencing economic changes due to the Covid-19
pandemic which also has a negative impact on the travel and tourism sector.
This study aims (1). Analysis of the impact of the Covid-19 pandemic at
the Balekambang Park and Taman Satwataru Jurug tourist sites. (2).
Analyzing the impact of the Covid-19 pandemic on traders at the
Balekambang and Wildlife Park tourist locations. This research method is
survey and interview with qualitative informants and quantitative
respondents. The population/objects in this study are tourism located in the
city of Surakarta, namely Balekambang Park and Satwataru Park. In this
study, the 1st objective was purposive sampling and the 2nd objective
was the ensus method. The sampling technique in this study selected a
sample of the Surakarta Balekambang Park tourism manager and the
Surakarta Taru Jurug animal park. The sampling technique in this research
objective 2 is a census, namely all permanent traders in the Surakarta
Balekambang Park and Taru Jurug Wildlife Park. Qualitative and
quantitative analysis methods are used to analyze the results of the
questionnaires that have been obtained from the field and then draw
conclusions. The impact of the Covid-19 pandemic is a decrease in tourist
attraction visitors, changes in operating hours and a decrease in
income. Decreased income, goods not selling and selling time cut due to the
impact of the Covid-19 pandemic.
Keywords: tourism, covid-19, impact, visitors
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1. PENDAHULUAN
Secara tradisional, Surakarta telah menjadi salah satu pusat perkembangan politik

dan tradisi Jawa. Surakarta dikenal sebagai salah satu inti kebudayaan Jawa.
Budaya telah tumbuh begitu subur dan kuat sehingga telah mengakar di kota Solo.
Hal ini diperkuat oleh warga surakarta yakin memegang teguh nilai
tradisionalnya, usaha pemerintah mengalinkan perhatian masyarakat dan
pengunjung yang berpegang teguh pada kemakmuran, kepada yang lebih kreatif.
Kami berusaha keras untuk membuatnya menjadi satu dengan menyelenggarakan
acara dan budaya seperti karnaval dan festival.

Bulan Maret 2020 pandemi Covid-19 memasuki indonesia, pada 2020
hingga 2022 virus tersebar menyerang seluruh indonesia. Menggunakan masker,
menghindari keramaian, tidak berkerumunan itu dilakukan untuk memperkecil
jumlah tertular virus covid-19. Kota Surakarta atau Solo memiliki pariwisata yang
sangat menarik perhatian mas yarakat dalam negeri maupun luar negeri dengan
letak yang sangat strategis dan dilengkapi dengan transportasi yang memudahkan
untuk menuju ke lokasi wisata yang diminati dengan jalan yang baik. Kota
Surakarta memiliki banyak bangunan bersejarah dan menarik seperti Taman
Balekambang dan Taman Satwa taru jurug. Perekonomian industri pariwisata
sangat bergantung pada sektor wisata yang ada dalam negeri ini. Industri
pariwisata sangat berperan dalam proses pembangunan di suatu daerah, salah
satunya yaitu Solo punya bermacam-macam wisata yang tinggi potensinya dalam
menaikan penghasilan daerah itu sendiri maupun masyarakatnya, didukung
dengan transportasi yang beragam, lokasi wisata taman berada di keramaian
sehingga banyak diminati pewisata dari luar maupun dalam daaerah, yaitu taman
balekambang dan taman satwataru jurug.

Kehidupan manusia mengalami perubahan ekonomi yang disebabkan oleh
pandemi Covid-19. Pandemi Covid-19 juga menyebabkan gangguan pada pasar
keuangan dan berdampak negatif pada sektor-sektor penting terutama pada sektor
perjalanan dan pariwisata. Jumlah wisatawan Kota Solo atau Surakarta cenderung
mengalami jumlah penurunan kunjungan wisata di setiap tahunnya, ditambah lagi
dengan masuknya wabah Covid-19 di indonesia yang membuat wisata-wisata



kemudian di tutup dengan waktu yang tidak ditentukan sehingga menyebabkan
para pengelola, pedagang dan penyedia jasa lainnya harus memikirkan strategi apa
yang akan digunakan pada masa pandemi.

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis dampak dari pandemi Covid-
19 pada obyek wisata Kota Surakarta tepatnya pada taman balekambang dan
taman satwataru yang ramai dikunjungi karena ada relokasi dikawasan manahan
sehingga kawasan balekambang menjadi ramai pengunjung. Taman satwataru
jurug juga menarik karena disana dapat melihat hewan-hewan yang dilindungi.
Kemudian melihat para pedagang yang terdampak pandemi Covid-19 di kawasan
Taman Balekambang dan Taman Satwataru yang menurun akibat adanya virus. Di
kawasan balekambang dan Taman Satwataru terdapat mini zoo yang bisa
dinikmati dari kalangan anak-anak maupun dewasa dan juga orang tua. Dampak
Pandemi Covid-19 Pada Wisata Taman di Kota Surakarta fokus peneliti untuk
melakukan penelitian.

2. METODE

Metode penelitian ini survey dan wawancara dengan Informan menggunakan
kualitatif dan responden menggunakan kuantitatif. Populasi/objek pada penelitian
ini adalah wisata yang berada di Kota Surakarta yaitu Taman balekambang dan
Taman Satwataru.

Teknik sampling dalam penelitian tujuan 1 ini adalah purposive sampling.
Dalam penelitian ini memilih sampel pengelola wisata taman balekambang
Surakarta dan taman satwa taru jurug Surakarta. Teknik sampling dalam
penelitian tujuan 2 ini adalah sensus yaitu semua pedagang menetap yang ada di
taman balekambang Surakarta dan Taman satwataru.

Metode analisis kualitatif dan kuantatif digunakan untuk analisa hasil
kuisioner yang telah didapatkan dari lapangan kemudian setelah itu dilakukan
penarikan kesimpulan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Dampak Pandemi terhadap Obyek Wisata Taman Balekambang
Berdasarkan observasi lapangan yang telah dilakukan pada tiap obyek
wisata taman balekambang di Kota Surakarta menghasilkan dampak akibat
pandemi covid-19, wawancara terhadap pengelola taman balekambang dan para
pedagang di obyek wisata taman Balekambang mendapatkan hasil seperti yang
terlihat pada tabel berikut ini.



Tabel 1. Hasil wawancara dampak pandemi covid-19 taman balekambang

Pengelola Wisata f % |Total | Total
(f) (%)
Dampak Dampak yang | Penurunan 1 100 |1 100 %

ditimbulkan | pengunjung %

yang datang
Pendapatan Menurun 1 100 1 100 %
wisata %
Jumlah Berkurang l 100 l 100 %
pengunjung hingga 50% %
Perubahan Menjadi lebih | 1 100 |1 100 %
Jam operasi singkat waktu %

beroperasi

Sumber : Hasil penelitian, 2022

Berdasarkan tabel 1 hasil wawancara dengan pengelola wisata taman
balekambang didapatkan hasil bahwa taman balekambang mengalami penurunan
pengujung hingga 50% dan berubahan jam operasi sehingga mengakibatkan
penurunan pendapatan untuk taman balekambang.



Tabel 2 Hasil wawancara dampak pandemi covid-19 taman jurug

Sumber : Hasil penelitian, 2022

Berdasarkan tabel 2 hasil wawancara bersama pengelola wisata taman

"Pengelola Wisata f "% |[Total |Total
f) | (%)
Dampak | Dampak vang | Penurunan 1 100% |1 Yo
ditimbulkan? pengujung
vang datang
Pendapatan Menurun | | 100% |1 [ 100%
wisata? .
Jumlah Berkurang 1 100% |1 100%
pengunjung? hingga 50% |
Perubahan jam | Menjadi 1 100% |1 T 100%
operasi? lebih singkat
waktu
beroperasi

mengakibatkan penurunan pendapatan untuk taman satwa taru jurug.

Tabel 3 Hasil wawancara kondisi wisata taman balekambang

Sebelum pandemi

Saat pandemi

Setelah pandemi

Sebelum pandemi
taman balekambang
ramai pengujung
yang datang untuk
sekedar membeli
makanan minuman,
atau piknik dan juga
memberi makan
pada hewan-hewan
yang ada di taman

balekambang

Saat pandemi
berlangsung jumlah
pengunjung menjadi
menurun
mengakibatkan
jumlah pendapatan
pun menjadi

menurun.

Setelah pandemi
pengunjung mulai
ramai kembali. ramai
pengunjung dimulai
hingga siang hingga

menjelang sore

Sumber : Hasil penelitian, 2022

satwa taru jurug didapatkan hasil bahwa taman balekambang mengalami

penurunan pengujung hingga 50% dan berubahan jam operasi sehingga




Tabel 4 Hasil wawancara pada saat kondisi wisata taman satwa taru jurug

Sebelum pandemi Saat pandemi Setelah pandemi
Sebelum pandemi Saat pandemi Setelah pandemi
taman satwataru berlangsung jumlah | pengunjung mulai
jurug ramai pengunjung menjadi | ramai kembali, tetapi
pengunjung yang menurun hanya hanya untuk

datang membawa
anak untuk bermain
di area taman yang
terdapat permainan
anak. juga melihat-
lihat hewan yang ada
di kebun

binatangnya.

mengakibatkan
jumlah pendapatan
pun menjadi

menurun.

hari-hari tertentu saja
seperti hari libur. Jika
hari-hari biasa
pengunjung yang
datang tidak banyak
dikarenakan sedang
terdapat
pembangunan di
dalam taman

tersebut.

Sumber : Hasil Penelitian, 2022

3.2 Karakteristik Kondisi Sosial Ekonomi Pedagang di Taman Balekambang
Karakteristik Kondisi Sosial Ekonomi Pedagang adalah penjelasan mengenai
karakteristik atau ciri pedagang yang diwawancarai berkenaan dengan kondisi
Umur pedagang, tingkat pendidikan, status

sosial ekonominya berupa

perkawinan dan pendapatan perbulan.



Tabel 5. umur pedagang

Umur Pedagang makanan dan Pedagang makanan (rusa)

pedagang | minuman
Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase
(jiwa) (%) (jiwa) (%)

17-27 6 43 0 0

28-38 2 14 I 33

39-49 | 7 0 0

‘ =50 5 36 2 67

| Jumlah
14 100 3 100

Sumber : Hasil Penelitian, 2022

Hasil pada tabel 5. menunjukkan bahwa sebagian besar masyarakat yang
berprofesi sebagai pedagang berumur diatas 20 tahun. Kategori pedagang
makanan dan minuman paling banyak berumur >50 tahun sebesar 36 % dan
pedagang makanan rusa berumur >50 tahun sebesar 67 %. Pedagang yang ada di
taman balekambang rata-rata pedagang yang berumur sudah tua dikarenakan dari

mereka adalah pedagang lama yang sudah berjualan.

Tabel 6 Hasil wawancara tingkat pendidikan terakhir pedagang di Taman

Balekambang Surakarta
Pendidikan | Pedagang makanan dan Pedagang makanan (rusa)
terakhir minuman
Frekuensi Persentase | Frekuensi Persentase
: (jiwa) (%) (jiwa) (%)
SD | 2 14 0 0
SMP '3 21 2 67
SMA 9 65 1 33
Perguruan | 0 0 0 0
tinggi
Jumlah
14 100 3 100

Sumber : hasil penelitian, 2022



Hasil penelian pada tabel 6 tingkat pendidikan terakhir dari pedagang
makanan dan minuman adalah SMA sebesar 65% yaitu menunjukkan angkat
tertinggi pada kategori pedagang makanan dan minuman dan pedagang makanan
(rusa) yaitu sebesar 67% dengan pendidikan terakhir yaitu SMP. Jika dilihat

secara keseluruhan dari semua pedagang rata-rata adalah tamatan SMA.

Tabel 7 Hasil wawancara pendapatan per bulan pedagang di Taman

Balekambang Surakarta

Pendapatan | Pedagang makanan dan Pedagang makanan (rusa)
perbulan minuman
Frekuensi | Persentase Frekuensi Persentase
(jiwa) (o) (jiwa) ("a)
Rp. 7 50 3 [ 0D
500.000 -
IRLLIELET
Rp. 7 50 0 0
1000, 000
2000000
Rp. 0 0 0
=3.000.000
Jumlah
14 00 3 00

Sumber : hasil penelitian, 2022

Tabel 7 hasil dari penelitian pendapatan para pedagang di taman
balekambang berkisar mulai dari angka 1.000.000 sampai 2.000.000 rupiah. rata-
rata pedagang pendapatkan penghasilan perbulan nya mulai a 500.000 sampai
1.000.000 rupiah ada 50% vyaitu pedagang makanan dan minuman. Sedangkan
untuk pedagang makanan rusa rata-rata penghasilan perbulan nya 500.000 sampai
1.000.000 rupiah yaitu 100%. Penghasilan tersebut didapat dari hasil berdagang

selama 1 bulan penuh.



Tabel 8. Dampak pandemi covid 19 pada wisata taman balekambang Di

Kota Surakarta
Kategori Pedagang Dampak covid-19

Pedagang makanan -Sepi pengunjung pada saat pandemi
menyebabkan sepi pembeli
-Barang jualan tidak habis/laku
-perubahan jam berdagang
-pendapatan menurun

Pedagang makanan (Rusa) -Sepi pengunjung pada saat pandemi
menyebabkan sepi pembeli

-Kangkung dan Wortel yang tidak
habis dijual karena sepi pengujung
tidak bisa dijual lagi di han
berikutnya karena membusuk.
-perubahan jam berdagang
-Pendapatan menurun

Sumber : Hasil Penelitian, 2022




Tabel 9. Kondisi taman balekambang sebelum pandemi, saat pandemi dan setelah pandemi

No | Aspek Sebelum Sesudah Setelah

1 | Jumlah pengunjung Sebelum Semenjak Setelah
terjadi adanya pandemi
pandemi pandemi mulai
covid-19 covid-19 mereda
jumlah jumlah jumlah
pengunjung | pengunjung | pengujung di
taman taman wisata aman
balekambang | balekambang | balekambang
tiap minggu hanya 100- pun sudah
mencapai 150 mulai ramai
=300 pengunjung | kembali
pengunjung. | tiap walaupun

minggunya. | belum stabil
tetapi sudah
lebih baik.

2 | Jenis pekerjaan Hampir 90% | Adanya Setelah
masyarakat pandemi pandemi
disekitar covid-19 ini | mulai reda
taman membuat para
balekambang | para pedagang
berfrofesi pedagang sudah mulai
sebagai vang ramai
pedagang. berjualan kembali dan

tidak selalu | perlahan
laku dagangan
sehingga mereka
mereka mulai laku
harus tetap oleh
bertahan pengujung
dengan yang datang.
berapapun




pendapatan

setiap bulan.

yang ada.

— [ Pendapatan [ Pendapatan | Sememjak | Setelah
para adanya pandemi
pedagang di | pandemi mereda
taman covid-19 pendapatan
balekambang | pendapatan | para
berkisar Rp. | pedagang pedagang
1.000.000 - menurun mulai natk
2.000.000 menjadi kembali
setiap bulan. | sekitar Rp. | walaupun

500.000 — | belum
1.000.000 menunjukkan

angka seperti
saat sebelum
adanya
pandemi di

indonesia.

Sumber : Hasil Penelitian, 2022

Terlihat tabel 9. Saat belum dan saat sudah adanya pandemi covid-19 ada 3
aspek yang mempengaruhinya yaitujenis pekerjaan, pendapatan dan aspek jumlah
pengunjung. Setiap minggunya >300 jumlah pengunjung, namun menurun drastis
mencapai 50% sejak adanya covid-19. Untuk aspek padagang para pedagang di
taman balekambang tetap sebagai pedagang tidak ada yang beralih profesi.
Kemudian aspek pendapatan untuk pendapatan yang biasanya setiap bulan
mencapai Rp. 1.000.000 sampai 2.000.000 saat pandemi hanya Rp. 500.000
sampai 1.000.000 saja.
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Tabel 10. Hasil wawancara umur pedagang di Taman satwa taru jurug Surakarta

Umur Pedagang makanan Pedagang pakaian Pedagang mainan
pedagang
Frekuensi | Persentase | Frekuensi | Persentase | Frekuenst | Persentase
(jiwa) (%) (jiwa) (%) (jiwa) (%)
17-27 | 17 0 0 0 0
2838 0 0 10 0 2 3
30-40 2 33 0 0 | 17
>50 3 50 | 100 3 50
Jumlah 0
100 | 100 o 100

Sumber : Hasil Penelitian, 2022

Hasil pada tabel 10. menunjukkan bahwa sebagian besar masyarakat yang
berprofesi sebagai pedagang berumur diatas 20 tahun. Kategori pedagang
makanan dan minuman paling banyak berumur >50 tahun sebesar 50 % pedagang
pakaian hanya 1 orang yaitu sebesar 100% dan pedagang mainan berumur >50
tahun sebesar 50 %. Pedagang yang ada di taman satwa taru jurug rata-rata
pedagang yang berumur sudah tua dikarenakan dari mereka adalah pedagang lama
yang sudah berjualan.

Tabel 11. tingkat pendidikan terakhir dari pedagang

P:::;::n P«:;:‘:in'::::mn Pedagang pakaian Pedagang mainan
Frekuensi | Persentase | Frekuensi | Persentase | Frekuensi | Persentase

(jiwa) (%) (jiwa) (*%) (jiwa) (%)

SD 0 0 | 100 3 50

SMP 4 67 0 0 1 " P

SMA 2 33 0 0 1| 17

s e e [ |t | @

Jumlah 6 100 | 100 o 100

Sumber : Hasil Penelitian, 2022
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Hasil penelitian pada tabel 11. tingkat pendidikan terakhir dari pedagang
makanan dan minuman adalah SMP sebesar 67% vyaitu menunjukkan angka
tertinggi pada kategori pedagang makanan dan minuman, pedagang pakaian hanya
ada 1 orang yaitu sebesar 100% dan pedagang mainan pendidikan terakhir yaitu
yaitu perguruan tinggi sebesar 17%. Jika dilihat secara keseluruhan dari semua

pedagang rata-rata adalah tamatan SMP.
Tabel 12. Hasil wawancara pendapatan pedagang di Taman satwa taru jurug Surakarta

Pendapatan
Pedagang makanan Pedagang pakaian Pedagang maman

Perbulan
Frekuensi Persentase Frekuens Persentase Frekuensi | Persentase

{jiwa) ("e) iwa) "%) (jiwa) 1%%)

RP S00.000
]

1 000 000

Rn
1 0000040 7 ] 00

2.000.000

3.000.000

Jumiah 100 i 00 ¢ 100

Sumber : Hasil Penelitian, 2022

Tabel 12. menunjukkan pendapatan para pedagang di taman satwa taru
jurug berkisar 1.000.000 rupiah sampai menyentuh angka 2.000.000 rupiah. rata-
rata pedagang pendapatkan penghasilan perbulan nya 500.000 rupiah sampai
1.000.000 rupiah ada 83% yaitu pedagang makanan dan minuman.

Sedangkan untuk pedagang pakaian rata-rata penghasilan perbulan nya
1.000.000 rupiah sampai 2.000.000 rupiah yaitu 100% dan pedagang mainan
penghasilan nya yaitu 500.000 sampai 1.000.000 ada 83% Pengasilan tersebut

didapat dari hasil berdagang selama 1 bulan penuh.
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Tabel 13. Dampak pandemi covid 19 pada wisata taman satwa taru jurug Di Kota

Surakarta

Kategon Pedagang

Dampak covid-19

Pedagang makanan

-Sepi pengunjung pada saat pandemi
menyebabkan sepi pembeli

-Barang jualan tidak habis/laku
-perubahan jam berdagang

-pendapatan menurun

Pedagang pakaian

-Sepi pengunjung pada saat pandemi
menyebabkan sepi pembeli

-pakaian yang dijual tidak laku
menyebabkaan barang nya menjadi
buruk. Stok dan model nya tidak laku
menyebabkan penjual tidak belanja
barang baru.

-perubahan jam berdagang

-Pendapatan menurun

Pedagang mainan

-pengunjung sepi dan jarang ada anak-
anak yang datang membeli mainan.
-perubahan jam berdagang

-pendapatan menurun

Sumber : Hasil Penelitian, 2022
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Tabel 14. Kondisi taman satwa taru jurug sebelum pandemi. saat pandemi

dan setelah pandemi
No | Aspek Sebelum Saat ini Setelah
1 Jumlah pengunjung Sebelum Semenjak Setelah
pandemi. adanya covid- | pandemi
pengunjung di 19 mereda.
taman satwa pengunjung | pengunjung
taru jurug menurun mulai ramai
ramai, saat hari | drastis. kembali
libur melebihi tetapi tidak
=300 seperti
pengunjung. sebelum
adanya
pandemi.
ditambah lagi
sedang
adanya
pembangunan
menjadikan
taman ini
sepL
2 Jenis pekerjaan Hampir 90% Adanya Setelah
masyarakat covid-19 para | covid-19
vang tinggal di | pedagang mulai reda.
sekitar taman tetap masyarakat
satwa taru berjualan yang
jurug berfrofesi | dengan berjualan di
sebagai mengurangi taman mulai
pedagang di jumlah ramai kama
kawasan taman. | barang-barang | anak-anak Tk
nya karena ramai
banyak yg berkunjung
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3 Pendapatan

Pendapatan
para pedagang
di taman satwa
taru jurug
berkisar Rp.
1.000.000 -
2.000.000

setiap bulan.

tidak laku.

‘Semenjak

adanya
pandemi
covid-19
pendapatan
pedagang
menurun
menjadi
sekitar Rp.
500.000 -
1.000.000

setiap bulan.

dari sekolah

ke teman

| tersebut.
| Setelah

| pandemi

| mereda

| pendapatan

| para

pedagang

{ mulai naik

| kembali

| walaupun

| belum

menunjukkan

| angka seperti

| saat sebelum

| adanya

| pandemi di

| indonesia.

Sumber : Hasil Penelitian. 2022

Berdasarkan tabel 14. Saat belum berlangsung dan saat sudah berlangsung
pandemi covid-19 ada 3 aspek yang mempengaruhinya yaitu aspek jumlah
pendapatan pengunjung dan jenis pekerjaan. Aspek jumlah pengunjung setiap
minggunya >300 jumlah pengunjung, namun menurun drastis mencapai 50%
sejak adanya covid-19. Untuk aspek padagang para pedagang di taman satwa taru
jurug tetap sebagai pedagang tidak ada yang beralih profesi. Kemudian aspek
pendapatan untuk pendapatan yang biasanya setiap bulan mencapai Rp. 1.000.000

sampai 2.000.000 saat pandemi hanya Rp. 500.000 sampai 1.000.000 saja.

4. PENUTUP
4.1 Kesimpulan

1) Penurunan pengunjung di obyek wisata taman terjadi akibat dari pandemi

Covid-19. Dampak nya obyek wisata mengalami penurunan pendapatan. Jam

operasional yang harus mengalami perubahan karena tidak boleh
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berkerumun. Dampak covid- 19 untuk lokasi wisata nya yaitu lokasi
wisata yang terbengkalai, tidak terurus dan banyak area bermain yang
rusak.
2) Dampak pandemi covidl9 terhadap pedagang di lokasi wisata mengalami
penurunan pendapatan secara drastis akibat pengujung yang yang tidak datang
ke wisata taman ini. Banyak barang jualan tidak laku dan pedagang tidak bisa
berbelanja barang-barang baru lagi. Penghasilan saat belum pandemi covid-
19 mencapai Rp 2.000.000 tetapi saat pandemi berlangsung
penghasilan hanya sekitar Rp. 500.000 sampai 1.000.000 saja.
4.2 Saran
1) Pedagang membentuk perhimpunan guna memenentukan cara yang sesuai
untuk meminimalisir kerugian akibat dampak pandemi covid-19. Karena
dengan adanya komunikasi antar pedagang menghasilkan kesepakatan
melalui diskusi yang bermanfaat untuk menghadapi pandemi ini.

2) Bagi pembaca penelitian ini maupun pengunjung diluar sana protokol
kesehatan patuhi.

3) Pelaku ekonomi lain yang terkena dampak Covid-19 sebaiknya dimasukan

dalam penelitian.

4.3 Ucapan Terimakasih

Dengan segenap kerendahan hati, penulis mengucapkan terimakasih kepada
seluruh pihak yang telah membantu terselesainya naskah pulikasi ini. Tanpa
adanya motivasi, kesabaran, kerja keras, dan do’a mustahil dari pihak yang telah
membantu, belum tentu penulis sanggup untuk menyelesaikan naskah publikasi

ini.
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